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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
pembelajaran IPA materi tentang siklus hidup hewan dengan menggunakan model Contextual
Teaching and Learning (CTL). Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah
15 siswa yang dilaksanakan di SDN Palayangan Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung
tahun pelajaran 2022/2023 Semester 1. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui soal
pretest dan posttest kepada siswa, melakukan wawancara terhadap guru, memberikan lembar
angket serta melakukan observasi. Data tersebut digunakan untuk mencari hasil data kuantitatif
dan kualitatif. Untuk pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS 21.
Berpikir kritis sangat penting dalam pembelajaran agar siswa mampu menyelesaikan masalah
dengan baik. Oleh karena itu peneliti menggunakan model Contextual Teaching and Learning
agar pembelajaran menjadi effektif serta membuat siswa terlibat aktif dalam belajar dan
berdiskusi. Adapun langkah-langkah pembelajarannya adalah (a) kontruktivisme, (b)
menemukan, (c) bertanya, (d) masyarakat belajar, (e) pemodelan, (f) refleksi, dan (g) penilaian
nyata. Hasil penelitian menunjukan dari pretest dan posttest yang diberikan terdapat
peningkatan pada kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dengan menggunakan model
Contextual Teaching and Learning menjadi 70%. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa model
Contextual Teaching and Learning yang digunakan memiliki pengaruh yang baik terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. pada penelitian ini
saya menggunakan penelitian mix metodhe penelitian yang mencakup pada penelitian kualitatif
dan kuantitatif yang saling memiliki perbedaan masing-masing.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, berpikir kritis,siklus hidup hewan

Abstrack

This study aims to improve students' critical thinking skills in science learning material about
animal life cycles using the Contextual Teaching and Learning (CTL) model. The subjects in
this study were grade IV students with a total of 15 students who were held at SDN Palayangan,
Pangalengan District, Bandung Regency for the academic year 2022/2023 Semester 1. Data
collection techniques were used through pretest and posttest questions to students, conducting
interviews with teachers, giving questionnaires and make observations. The data is used to find
the results of quantitative and qualitative data. Data processing is carried out using the SPSS
21 program. Critical thinking is very important in learning so that students are able to solve
problems well. Therefore researchers use the Contextual Teaching and Learning model so that
learning becomes effective and makes students actively involved in learning and discussing.
The learning steps are (a) constructivism, (b) finding, (c) asking, (d) learning communities, (e)
modeling, (f) reflection, and (g) real assessment. The results showed that from the pretest and
posttest given there was an increase in the critical thinking skills of fourth grade students using
the Contextual Teaching and Learning model to 70%. From these results it shows that the
Contextual Teaching and Learning model used has a good influence on students' critical
thinking skills in science learning in elementary schools. In this study, | used mixed research
methods which included qualitative and quantitative research, which differed from each other.
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PENDAHULUAN

Berpikir Kritis adalah proses dan kemampuan
yang biasa di gunakan untuk memahami konsep dan
mengevaluasi informasi yang di diperoleh dan juga
di dapatkan (Siti Zubaidah, 2010). Berpikir kritis
yaitu kegiatan yang dilakukan seseorang apabila
mereka di hadapkan dengan sebuah masalah atau
bisa juga dengan situasi yang harus di pecahkan
(Komariyah et al., 2018). Jadi, kemampuan berpikir
kritis adalah kekampuan seseorang untuk berpikir
ataupun mencari dan memahami suatu konsep atau
masalah yang di hadapi dengan situasi yang harus
mampu di pecahkan.

Pada kondisi di dalam kelas kemampuan
berpikir kritis ini kebanyakan guru menutup peluang
untuk siswa berpikir ataupun memancing siswa
untuk lebih kreatif dan kritis pada siswanya.
Kebanyakan , siswa tidak mengerti dengan materi
yang telah di pelajari karena mereka hanya sekedar
menerima materi dari guru terkadang pada proses
pembelajarannya guru tidak menjelaskan manfaat
ataupun tujuan pembelajaran yang akan di
sampaikan kepada siswa maupun penyampaian
materi yang guru sampaikan kurang tepat.
Terkadang ada sebagian siswa yang kurang fokus
disaat di mulai pembelajaran yang menyebabkan
siswa tidak mampu berpikir secara kreatif dan kritis

Kadangkala siswa tidak mempelajarai materi yang
telah di pelajari di sekolah dan dipelajari dirumah
mereka hanya ingat ketika di sekolah setelah sampai
dirumah mereka melupakanapa yang telah mereka
pelajari tersebut

Model pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL) merupakan pembelajaran yang
membantu guru mempelajari teori yang disambung
atau saling terikat dengan kehidupan nyata (Rahayu
& Hastina, 2017). Sedikit berbeda pendapat menurut
Fiteriani & Solekha (2016) model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan salah satu pembelajaran yang bisa
membantu guru untuk menghubungkan kegiatan
pembelajaran dan bahan ajar dalam situasi dan
pengalaman siswa dalam kehidupan nyata di
kehidupan sehari-hari. ~ Adapun menurut Eliza
(2013) Model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) vyaitu sebuah strategi
pembelajaran yang mampu  mengakomodasi
kebutuhan dan juga perkembangan siswa yang
mampu memberikan dampak yang tidak hanya
dalam perkembangan kognitif yang lebih bermakna

dan juga mendorong aktifitas fisik maupun mental
siswa.

Model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) yaitu model pembelajaran yang
mampu membantu proses pembelajaran guru
didalam kelas dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa
didalam kehidupan sehari-hari.

Melalui model Contextual Teaching and
Learning (CTL) diharapkan peserta didik mampu
mengalami bukan lagi menghafal apa yang
dipelajari. Berdasarkan penelitian yang telah di
lakukan dan yang telah banyak di paparkan
diketahui telah banyak peneliti yang mengkaji
tentang efektivitas penggunaan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
IPA.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mixed methode.pengertian
Mixed Methode menurut Subagyo (2020) vyaitu
penggambungan antara penelitian kuantitatif dan
kualitatif gunanya untuk memastikan kelemahan
penelitian kualitatif dan di lengkapi oleh penelitian
kuantitatif. Karena penelitian kualitatif dan
kuantitatif memiliki keyakinan yang berbeda-beda.

Adapun pendapat dari Isnaeni & Kumaidi
(2015) berpendapat bahwa mix methode vyaitu
penggabungan antara metode dua metode yang
saling berkaitan yaitu metode kualitatif dan metode
kuantitatif yang disebut pendekatan mix methode.

Masalah, \ \ b
fpotensi, \ | Landasan \ Pengumpulan \ Hasil
Y| Teori dan y| data & analisis )| Pengujian
Rurtmisan ) /| data kuantitatif /| Hipotesis
Masalah /| dan Hipotesis T - / BOwStE
Metode kualitaif, untuk membuktikan,
memperdalam dan memperiuas data kuantitatif
v
Penentuan \ | Pengumpulan \ | Analisis data \ | Kesimpulan \
sumber data ) | dananabsis | kuantitatf Y| dan Saran
penelitian /| data /| dan kualitatif /
/ kualitatif /
Gambar 20.1 Langkah-langkah Penelitian dalam Desain Sequential
Explanatory

Mixed methode dalam penelitian ini adalah
penelitian kolaborasi antara penelitian kualitatif dan
kuantitatif yang saling memiliki perbedaan masing-
masing. Subjek pada penelitian ini adalah siswa
kelas IV dengan jumlah 15 siswa yang dilaksanakan
di SDN Palayangan Kecamatan Pangalengan
Kabupaten Bandung tahun pelajaran 2022/2023
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Semester 1. Teknik pengumpulan data yang
digunakan melalui soal pretest dan posttest kepada
siswa, melakukan wawancara terhadap guru,
memberikan lembar angket serta melakukan
observasi. Data tersebut digunakan untuk mencari

hasil data kuantitatif dan kualitatif.
2

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Hasil temuan berisi data yang kemudian
dilakukan proses analisis dilakukan dengan uji
normalitas dan uji hipotesis. Uji normalitas
digunakan adalah rumus Shapiro Wilk yang
dilanjutkan dengan uji Paired Sample t test.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
didapatkan hasil awal kualitatif dari lembar
observasi dan angket untuk guru dan siswa dengan
nilai rata-rata 72,8% dalam kategoi baik.

Untuk hasil awal kuantitatif, siswa diberikan
test awal berupa pretest dan didapatkan hasil
ulangan siswa dimana lebih dari 50 % siswa yang
memperoleh nilai dibawah KKM. Setelah itu
dilakukan pembelajaran dengan menggunakan
model Contextual Teaching and Learning. Setelah
seluruh kegiatan pembelajaran selesai, diakhir
siswa diberikan kembali soal berupa posttest, untuk
mengetahui  kemampuan akhir siswa atau
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan Contextual
Teaching and Learning, selain itu juga untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh dari perlakuan
yang diberikan, apakah kemampuan siswa tetap
atau terdapat peningkatan dalam kemampuan
berpikir kritisnya.

Maka dalam pengolahan data kuantitatif
digunakan SPSS 21, dimana untuk mengetahui
seberapa efektif pengaruh model Contextual
Teaching and Learning untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi siklus hidup
hewan, dilakukan uji normalisasi yang dinamakan
n-gain (Meizer, 1998).

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
yang signifikan dari hasil pretest dan posttest.
Selanjutnya, setelah mengetahui rata-rata hasil

perbikir kritis siswa, dilakukan uji N-gain. N-gain
dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil akhir
peningkatan pemahaman siswa terhadap materi
siklus hidup hewan. Berikut hasil perhitungan N-
gain.

Tabel 2
Hasil Perhitungan N-Gain
Uji Coba N-gain
Uji coba 0,70

Tabel 1
Ringkasan Uji Sample Paired T-Test Pretest dan
Posttest
Signifikasi  Nilai Keterangan
X

.000 0.05 Terdapat perbedaan rata-rata

yang signifikan

Berdasarkan tabel diatas bisa disimpulkan
bahwa hasil uji coba rata-rata menunjukkan hasil
0.000 yang artinya < 0.05 sehingga dapat

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan
bahwa hasil perhitungan N-gain score pada
penggunaan model Contextual Teaching and
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siklus hidup hewan cepat menunjukkan nilai
rata-rata sebesar 0.70 yang artinya masuk kategori
sedang. Artinya penggunaan model Contextual
Teaching and Learning cepat ini cukup efektif
untuk diterapkan.

Pada proses pembelajaran peneliti melihat
respon dari siswa yang menggunakan model
Contextual Teaching and Learning cepat
sedangkan pada peneliti sebelumnya siswa belum
mencapai hilai diatas 75 sesuai dengan kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Sedangkan dari nilai
post-test penggunaan model Contextual Teaching
and Learning pada materi daur hidup hewan
memperoleh nilai terbesar 94 dan nilai terkecil 70
berikut ini merupakan data penggunaan model
Contextual Teachung and Learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
materi daur hidup hewan kelas IV SD Palayangan
berdasarkan klasifikasi N-gain ternormalisasi.

PENUTUP
Simpulan

Asumsi hipotesis penelitian didapat dengan Ha
diterima sedangkan Ho ditolak atau dapat dikatakan
bahwa adanya perbedaan pada nilai kemampuan
siswa dalam critical thinking sebelum dan sesudah
menggunakan media Quizlet. Sesuai hasil pengujian
hipotesis bisa dikatakan jika penggunaan media
pembelajaran  Quizlet meningkatkan critical
thinking siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
dapat di simpulkan bahwa “Penerapan Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa
pada siklus hidup hewan”

Adapun poin-poin yang di dapatkan dari penelitian
ini yaitu:

1. Peningkatan belajar berpikir kritis siswa

yang menggunakan model CTL ini lebih
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tinggi dibanding siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran dengan model
CTL

2. Mempermudah pembelajaran dalam
materi siklus hidup hewan

Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan

dengan menggunakan Model Contextual Teaching
and Learning (CTL) peneliti menyarankan beberapa
hal kepada para pembaca yaitu: dalam pembelajaran
IPA teruma pada pembelajaran di SD karena model
CTL ini sangat efektif karena model ini lebih
menekankan pada kehidupan sehari-hari.
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